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ABSTRAK 

 

Akta Jual Beli merupakan Akta autentik sebagai alat bukti terkuat mempunyai peranan penting dalam 

setiap hubungan hukum dalam kehidupan masyarakat yang dapat menentukan secara tegas hak dan kewajiban 

sehingga menjamin kepastian hukum dan sekaligus dapat menghindari terjadinya sengketa. Jika terjadi sengketa 

seperti pembatalan akta autentik. Akta otentik Sebagai alat bukti yang terkuat dan memiliki kekuatan pembuktian 

sempurna di pengadilan . Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Apa alasan 

dari Ahli Waris mengajukan Gugatan Pembatalan Akta Jual Beli dari Perkara Nomor 12/Pdt.G/2014/PN Lbs? (2) 

Apa Akibat Hukum dari pembatalan Akta jual Beli terhadap Ahli Waris dari Perkawinan Kedua? (3) Bagaimana 

Kedudukan Ahli waris dari perkawinan pertama setelah keluarnya putusan perkara Nomor 12/Pdt.G/2014/PN 
Lbs? Peneltian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu dengan mengkaji penerapan kaidah-kaidah 

atau norma-norma dalam buku hukum positif yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan hukum 

terhadap sengketa pembatalan akat jual beli tanah. Dalam hal ini dengan merujuk kepada peraturan pembatalan 

akta jual beli tanah. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembatalan akta jual beli tanah diakibatkan oleh adanya 

kecacatan hukum dan tidak terpenuhinya persyaratan yang dilakukan oleh dua belah pihak sehingga 

mengakibatkan tidak sah jaul beli akta tanah tersebut. Dalam pengajuan gugatan tersebut penggugat mendapat 

hasil dengan putusan yang dikeluarkan oleh Pengdilan Negeri Lubuk Sikaping berupa batalnya akta jual beli 

tanah dan sertifikat atas tanah tanah akan dikembalikan kepada penggugat. Dapat disimpulkan bahwa alasan ahli 

waris mengajukan gugatan pembatalan akta jual beli tanah adalah karena karena tanah tersebut merupakan harta 

bersama hasil cancang latiah taruko orang tua kandung penggugat, Akibat hukum dari pembatalan Akta Jual Beli 

terhadap Ahli Waris dari perkawinan kedua adalah mereka tidak mendapatkan hak waris dari harta bersama ayah 
kandungnya yang di peroleh dari perkawinan pertama, Setelah keluarnya putusan perkara Nomor 

12/Pdt.G/2014/PN Lbs maka kedudukan ahli waris dari perkawinan pertama dinyatakan sebagai pemilik harta 

peninggalan H. Alwi St Masohor dan Sahara (orang tua kandung penggugat). 
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